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BAB 1

'. PENDAHULUAN

& Latar Belakang
Sebagaimana daerah-daerah lainnya di Indonesia, sejarah
W8 membuktikan bahwa pendidikan di Gorontalo telah
WemBewa pengaruh besar terhadap perubahan sosial
s Sudaya masyarakat. Pendidikan telah mengantarkan
Wssasakat Gorontalo dari kegelapan menjadi dunia yang
WS=e Senderang. Gorontalo yang dahulunya merupakan
: 8 kawasan Persekutuan Limo Lo Pohalaa karena terikat
Sma kerajaan, yaitu Gorontalo (Hulontalo), Limboto
#. Bone-Suwawa-Bintauna, Bolango - selanjutnya
sannya diganti Boalemo (Baolemo), dan terakhir
P (Andagile),! kini daerah-daerah eks kerajaan
=iah menjadi salah satu daerah propinsi di Indonesia 2
=52 kedudukan Gorontalo hingga menjadi sebuah
“eomom tentu tidak bisa dilepaskan dari dampak

e

l_-"lﬁ_"

@0 sesarah menunjukkan bahwa sebelum pemerintah
‘Setanda menancapkan hegemoninya yang kemudian

am van Hoevel, 1891. “Onder Rechtstreeksch Bestuur Is gebracht”,

sdemtie Gorontalo. Leiden: E/J. Brill, him. 4.

#&sah provinsi yang ke 32 di Indonesia. Provinsi Gorontalo

Sesiesarkan Undang-Undang No. 38 Tahun 2000, dan selanjutnya
e Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah pada 16 Februari




mendirikan sekolah-sekolah modern, Islam telah menjadi
agama resmi kerajaan-kerajaan yang ada di Gorontalo.
Kegiatan-kegiatan berupa dakwah dan tabligh tentang
keagamaan dan kemasyarakatan yang berkaitan dengan
kehidupan di dunia dan akhirat sudah dilakukan sejak
awal abad ke-16 oleh Raja Amai. Ketika itu sebuah masjid
yang disebut Tihi Lo Hunto telah difungsikan sebagai pusat
kebudayaan Islam bagi masyarakat. Aktifitas-aktifitas para
penganjur Islam memanfaatkan adat sebagai saluran dalam
mengembangkan Islam, sehingga adat memiliki peranan
penting dalam kehidupan masyarakat Gorontalo.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, Mohammad Igbal
(1951)* menyebutkan bahwa semenjak berdiri Islam meliputi
dua aspek, yaitu agama dan masyarakat politik. Islam tidak
memisahkan persoalan-persoalan rohani dan persoalan-
persoalan dunia, tetapi mencakup kedua segi ini. Hukum
Islam (syari’at) mengatur kedua segi itu, hubungan manusia
dengan Tuhan serta hubungan manusia dengan sesamanya.

Pendapat Igbal di atas jelas bahwa Islam tidak memisahkan
persoalan-persoalan rohani dan persoalan-persoalan dunia,
maka sudah barang tentu bidang pendidikan atau pengajaran
menjadi suatu hal penting bagi Sultan Amai untuk menarik
rakyatnya dari kepercayaan alifuru* untuk menjadi penganut

3 Deliar Noer, 1982. Gerakan Islam Moderen di Indonesia 1900-1942. Jakarta: LP3ES, him. 1.
4 Alifuru adalah kepercayaan animisme dan dinamisme. Merupakan sistem
kepercayaan yang dianut oleh penduduk pada masa itu, seperti kepercayaan
terhadap laut, gunung, tanjung, kolam, pohon, dan tempat-tempat yang
dan mendahsyatkan yang mempunyai penghuni yang mereka

sebut ilah. llah-ilah ini ada yang baik dan ada pula yang jahat. Di Gorontalo,
animisme dan dinamisme masih merupakan kepercayaan sebagian kecil
penduduk masa kini. Mereka menganggap bahwa mereka mendapat kekuatan
dan berkat dari roh yang mendiami gunung atau tempat tertentu yang
dianggap keramat, dan untuk itu mereka biasa mengadakan upacara seperti
“Monoyabo”, yaitu upacara persiapan pembukaan hutan yang dipimpin seorang
“Panggoba” (orang yang pandai melihat bintang pada musim penanaman). A.
Sigarlaki, dkk, 1982. Sejarah Daerah Sulawesi Utara. Departemen Pendidikan
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agama Islam.’ Dengan demikian, sistem pendidikan di
Gorontalo dipengaruhi oleh kebijakan politik — awal mulanya
telah dilakukan oleh Sultan Amai.

Oleh karena Amai memeluk agama Islam karena hendak
mempersunting Owutango, putri Raja Palasa Ogomonjolo
(Kumonjolo) maka pengetahuannya tentang Islam tentu
masih sangat minim. Guna efektifnya pengajaran tentang
Islam bagi rakyatnya, maka Amai mendatangkan delapan
guru dari Palasa untuk bertugas membimbing penduduk
agar berpedoman pada Islam ¢ Pada masa pemerintahan raja
berikutnya, yaitu Motolodulakiki — semakin memperkuat
Islam sebagai pedoman hidup rakyatnya yang masih sangat
kuat dengan kepercayaan animisme dan dinamisme. Agar
kebijakan politik Raja Motolodulakiki berhasil, maka ia
mengutus pembesar-pembesar kerajaan ke Ternate’ guna
mempelajari ajaran Islam #

dan Kebudayaan, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah 1977/1978.

5 Richard Tacco, 1935. Het Volk Van Gorontalo: Historich Traditioneel

kerajaan dalam proses penyebaran Islam.

& S.R.Nur, 1979. Beberapa Aspek Hukum Adat Tata Negara Kerajaan Gorontalo Pada

Masa Pemerintahan Eato 1673-1679. Ujung Pandang: Universitas Hasanuddin,
him. 21.

Dalam abad ke-16 Kesultanan Ternate berada dalam puncak pengaruh dan
kekuasaannya yang meliputi Mindanao Selatan di Philipina, Sangir Talaud,
Minahasa, Gorontalo, daerah-daerah di teluk Tomini, pulau-pulau Banggai
dan Sulawesi, sebagian Sulawesi bagian Timur, Buton, Solor, Buru, Seram
dan Ambon. Lihat Ibrahim Polontalo, 1990. Nilai dan Sejarah Perkembangan
Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Utara Sejak Tahun 1928 Sampai Dengan Periode
Kepemimpinan 1985-1990. Gorontalo: Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Sam Ratulangi Manado., him. 12.

# Richard Tacco, 1965. op-cit, hlm. 25. Baca juga Bernard HM Viekke, 2008.

Nusantara: Sejarah Indonesia. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia
Bekerjasama dengan Freedom Institute dan Balai Pustaka, him. 95. Dapat
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Pendidikan (Islam)semakinmemilikinilailebihdanpenting
pada masa pemerintahan Raja Eyato (1673-1679). Masa Eyato,
pendidikan telah berfungsi menjadi sarana mobilitas sosial
vertikal. Sebelumnya, status sosial seseorang ditentukan oleh
garis keturunan dan darah. Dengan memiliki pengetahuan
(Islam) yang luas, maka seseorang dapat menduduki posisi
birokrasi dalam pemerintahan kerajaan, bahkan dapat pula
menggeser struktur sosial golongan wali-wali (keturunan
bangsawan).’ Pendidikan Islam mengalami perkembangan
setelah diperkenalkannya membaca dan menulis aksara Arab
kepada penduduk dengan sistem pengajaran berupa sistem
halagah, yaitu murid-murid duduk melingkar mengelilingi
guru tanpaadanya pembagian kelas. Tujuan utama pengajaran
ini adalah agar murid memiliki pengetahuan yang baik
dan benar tentang ajaran Islam, menghayati dan kemudian
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan jaman Portugis tidak bisa lepas dari institusi
keagamaan dalam hal ini gereja. Misi pengembangan agama
Khatolik tidak dapat dipungkiri pengaruhnya sangat dominan
dalam pengembangan pendidikan pada masa Portugis.
Kenyataan tersebut seperti diungkapkan oleh Said dan Affan
(1987) bahwasanya pendirian sekolah-sekolah oleh Portugis
tidak lain merupakan bentuk dari pola penyebaran agama
Katholik. Sekolah guru yang pertama di Indonesia didirikan di

dimaklumi pula jika Motolodulakiki menoleh ke kerajaan Ternate karena
kedikdayaannya sangat diperhitungkan oleh bangsa-bangsa kolonial. BHM
Vlekke menggambarkan kedudukan kerajaan Ternate dan Tidore sebagai
berikut: “Ternate and Tidore, are both very small Islands west of Halmahera
but they had extended their authority over a great number of ther Islands....”.
Gambaran Vlekke tentang Ternate and Tidore yang merupakan pulau kecil, dan
berkedudukan sebagai kerajaan (Islam) itu memperlihatkan keunggulannya
dalam perjuangan bangsa di Nusantara, usaha-usahanya begitu gigih
daerah-daerah dan kepulauan sekitarnya.

9 Ahm S. Niode, 2007. Gorontalo: Perubahan Nilai-Nilai Budaya dan Pranata Sosial.

Jakarta: PT Pustaka Indonesia Press, him. 87-88.
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Mslukou, Ternate oleh Gereja Khatolik. 10 Meskipun Gorontalo
semng mengadakan kontak dengan Ternate, namun pengaruh
Khatolik di Gorontalo dapat dikatakan tidak ada.
Searah pendidikan zaman pemerintahan kolonial Belanda
dapat dibagi dalam tiga periode, yaitu (1) pertama periode
VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie) pada abad ke-17 dan
ke-18; (2) periode pemerintahan Hindia Belanda pada abad ke-
19;dan (3) periode Politik Etis' (Etische Politiek) pada awal abad
ke-20 (Boone, 1996).2 Pada zaman VOC pada abad ke-17 dan
ke-18, pendidikan untuk kaum “inlanders” (penduduk tanah
jajahan ditangani oleh Nederlands Zendelingen Genootschap atau
NZG), Gereja Kristen dari Belanda yang ikut dalam misi VOC.
Maskapai ini yang ikut membiayai kegiatan pendidikan, dan
bukan pemerintah Belanda. Motto mereka terkenal 3G (Gold,
Gospel, Glory). Selain itu kebanyakan kegiatan pendidikan
termasuk pendirian sekolah-sekolah baru yang dikembangkan
oleh VOCpadaawalnya melekatberbasis agamadandilakukan
di daerah yang struktur politiknya lemah, misalnya di Ambon
dan Banda."” Pada masa itu pendidikan tradisional terutama
berbasis agama Islam tidak tersentuh oleh VOC.1*

Berbeda dengan pendidikan periode abad ke-19 atau
epatnya setelah dibubarkannya VOC pada tahun 1799,

0 Muhammad Said dan Junimar Affan, 1987. Mendidik Dari Zaman Ke Zaman.
Bandung: Jemars, him. 34.

1 Politik Etis adalah suatu kebijakan pemerintah kolonial Belanda untuk
meningkatkan taraf hidup rakyat jajahan sebagi balas jasa atas keuntungan-
keuntungan yang telah diperoleh di tanah jajahan. Kebijaksanaan politik baru
mi dilaksanakan dengan semboyan “edukasi, irigasi, dan migrasi”. Lihat
M.C. Ricklefs, 1995. Sejarah Indonesia Modern (terj.) Dharmono Hardjowidjono.
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, him. 228.

= Dadang Supardan, 2008. “Menyingkap Perkembangan Pendidikan Sejak
Masa Kolonial Hingga Sekarang: Perspektif Pendidikan Kritis” dalam Generasi
Ssimpus, Volume 1, Nomor 2, September 2008, him. 98.

%3 DediSupriadi, (ed.), 2003. Guru di Indonesia: Pendidikan, Pelatihan dan Perjuangan

Segak Zaman Kolonial Hingga Era Reformasi. Jakarta: Depdikbud, him. 7.

% Bed him.7.




yang ditandai pendidikan di Indonesia ditangani langsung
oleh Hindia Belanda. Dibubarkannya VOC di Indonesia
mendorong berubahnya sistem pemerintahan dari Indirect
Rulle ke Direct Rulle (Sistem Pemerintahan Tidak Langsung
ke Sistem Pemerintahan Langsung), hal ini otomatis
membawa perubahan dimana kebijakan pendidikan menjadi
tanggungjawab pemerintah Hindia Belanda. Kemudian pada
masa pemerintahan Daendels 1808, ia mengarahkan bupati-
bupati di Jawa untuk mengorganisir sekolah-sekolah kepada
anak-anak pribumi dengan suatu kurikulum yang mencakup
kultur Jawa dan agama, sehingga anak-anak itu akan tumbuh
hingga menjadi anak Jawa yang baik. Ironisnya, kebijakan
pemerintah Belanda saat itu untuk bidang pendidikan, hingga
35 dasawarsa pertama pemerintah tidak menunjukkan
kesediaannya untuk mengeluarkan uang bagi pendidikan
masyarakat lokal.® Sebaliknya, perhatian lebih banyak
dicurahkan kepada pendidikan anak-anak Belanda dan
bangsa Eropa lainnya yang orang tuanya bekerja di Hindia
Belanda khususnya di ELS atau Europees Lagerschool seperti
di Ceribon, Semarang, Surakarta, Surabaya, dan Gresik. Di
samping didirikan oleh pemerintah, juga didirikan oleh pihak
swasta-swasta khususnya kelompok NZG yang sejak zaman
VOC telah menunjukkan aktivitasnya yang tinggi dalam
dunia pendidikan.'®

Ketika Gubernur Jenderal Hindia-Belanda dijabat oleh
Rochussen, keluar Dekrit Kerajaan yang menetapkan
komitmen pemerintah Belanda untuk mendirikan sekolah-

sekolah dasar bagi orang-orang pribumi yang menggunakan

bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar. Sekolah tersebut
dinamakan Volkschool (Sekolah Rakyat) dengan pelajaran

15 Dadang Supardan, op.cit., 98.
16 Dedi Supriadi, (ed.), op.cit., him. 3.
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utamanya adalah menulis, membaca dan berhitung tingkat
rendah. Terdapat hal positif dari perkembangan pendidikan
pada zaman ini sekalipun perkembangannya lambat. Sekolah
Raja (Hoffdenschool) yang bertujuan menyiapkan calon pegawai
negeri (ambfenaar) baru didirikan di Tondano, Sulawesi Utara,
kemudian di Bandung, Magelang dan Probolinggo. Aspek
positif lainnya adalah tingginya persyaratan untuk menjadi
guru seperti tampak dari lamanya pendidikan di sekolah guru.
Sebagai contoh untuk guru TK atau Froebelschool lamanya
pendidikan 9-10 tahun; untuk guru SR Sekolah Rakyat
maupun HIS (Hollands-Inlandse Kweekschool), KCK, EKS, dari
7-10 tahun, untuk guruSLTP/SLTA, sekolah-sekolah Hoofdacte
& Hogeracte Cursus lamanya dari 5-17 tahun.”

Dengan demikian, awal abad ke-20, arah kebijakan
politik pemerintah Hindia Belanda mengalami perubahan
mendasar yang dipengaruhi oleh kondisi politik negeri induk
(Belanda). Di negeri Belanda terjadi perdebatan yang alot
antara partai-partai politik akibat eksplotasi terhadap negeri
jajahan, sehingga menimbulkan pernyataan keprihatinan atas
kesejahteraan di Hindia Belanda. Tiga partai agama—Partai
Roma Katolik, Partai Anti Revolusioner, dan Partai Kristen
Historis—programnya menitikberatkan pada agama, kerja
bebas, dan kewajiban moral dari negeri induk. Demikian
pula Partai Sosialis banyak menuntut perbaikan kolonial
diantaranya politik kolonial seharusnya meningkatkan
kesejahteraan dan perkembangan moral penduduk pribumi,
evolusi ekonomi, bukan eksplotasi kolonial melainkan
pertanggungjawaban moral.’®

Selain kedua partai tersebut, kecaman-kecaman juga

Dadang Supardan, op.cit., him. 100.
I8 Sartono Kartodirdjo, 1993. Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan

Nasional, Dari Kolonialisme Sampai Nasionalisme. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, him. 30-31.




dilancarkan dari kelompok Etis melalui beberapa tulisan
diantaranya novel “Max Havelaar” karangan Douwes
Dekker atau Multatuli yang menentang praktek tanam
paksa di daerah Lebak, dan Baron van Hoevel mengkritik
penyelewengan tanam paksa. Begitupula C. Th. van Deventer
merupakan tokoh utama politik etis atau politik balas budi,
menerbitkan artikel berjudul “Een eereschuld” atau “suatu
utang kehormatan” di dalam jurnal Belanda de Gids. Dalam
tulisannya dinyatakan bahwa negeri Belanda berutang
kepada penduduk pribumi Hindia Belanda dari semua
kekayaan yang telah dieksplotasi. Utang ini sebaiknya
dibayarkan kembali dengan jalan memberi prioritas utama
kepada kepentingan pribumi dalam kebijakan kolonial. Kritik
van Deventer mendapat tanggapan dari pemerintah Belanda.
Pada tahun 1901, Ratu Wilhelmina mengumunkan suatu
penyelidikan tentang kesejahteraan di Jawa, dan kemudian
Ratu Belanda tersebut dalam pidatonya mengemukakan
gagasan pembaharuan politik yaitu “Etische Richting” ataw
“Haluan Etika” atau dikenal dengan politik Etis. Politik Etis
melahirkan tiga prinsip yang dianggap dasar kebijakan baru
yaitu pendidikan, pengairan, dan perpindahan penduduk®
Pendidikan di Gorontalo mengalami perkembangan pada
masa ini, setelah disetujuinya Politik Etis. Brugmans
menyatakan, pendidikan bukan hanya bagian dari politik
pemerintah Belanda, tetapi merupakan inti dari politik
pemerintah Belanda
Sebagai orang-orang yang ingin terus berkuasa d
kepulauan Nusantara, bagi orang-orang Belanda masalah
yang pokok adalah bagaimana menimbulkan perasaam
senang hati di kalangan orang-orang Indonesia terha

19 M.C. Riklefs, 2009. Sejarah Indonesia Modern: 1200-2008. Jakarta: PT.
Ilmu Semesta, him. 327-328.

20 S.Nasution, 2001. Sejarah Pendidikan Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 15-16
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pemerintahan Belanda. Dalam hal ini menurut Deliar Noer
#e=dapat dua macam pandangan. Pertama mengandung
~#msur budaya, namun masalahnya adalah bagaimana
- Wemgembangkan kebudayaan Barat hingga orang Indonesia
@emerima kebudayaan ini sebagai kebudayaan mereka,
' “pun tanpa mengesampingkan kebudayaan sendiri. Cita-
seperti ini yang disebut “assosiasi” mengandung maksud
“mengikat jajahan lebih erat pada penjajah dengan
sdiakan bagi penduduk jajahan itu manfaat-manfaat
terkandung dalam kebudayaan pihak penjajah dengan
Sormati sepenuhnya kebudayaan asal (penduduk).!
‘#mdangan kedua ialah bagaimana mengubah agama
yang Islam maupun yang bukan menjadi Kristen.
ini tidak perlu dilihat sebagai suatu pendapat yang
membangun rohani penduduk Indonesia, melainkan
Sanyak berhubungan dengan maksud semula di atas,
memperkuat kedudukan Belanda di Indonesia. Missi
sendiri berpendapat bahwa bila pandangan pertama
dipenuhi, maka mereka sendiri pun “akan lebih
mgusahakan agar mereka lebih diterima penduduk
* segi kebudayaan itu telah berasimilasi. Sebaliknya,

2gamapendudukmenjadiKristenmenguntungkan
@ (Negeri Belanda)” pula. Oleh karena penduduk
¥ang mengenal eratnya hubungan agama dengan
% setelah masuk Kristen akan menjadi warga-
Izhir batin bagi Kompeni, sebutan yang diberikan
i Belanda itu.2

e Nederlandsch Indie, hlm. 67. Hurgronye mengatakan,
yang sebenarnya dan satu-satunya yang merupakan pemecahan
Islam itu terletak pada asosiasi orang Islam (yang terdapat
> Belanda) dengan orang-orang Belanda. Lihat karangannya,

e Islam (Leiden: FJ. Brill, 1915), him, 38, dalam Deliar Noer,




BAB II

PENDIDIKAN TRADISIONAL

A. Masa Pra Islam

Sebelum masuknya pengaruh Islam, penduduk yang
mendiami daerah Gorontalo” hidup di daerah pegunungan
dan secara perlahan penduduk menempati dataran rendah
dalam tata kehidupan yang semakin teratur dan terpimpin.
Mereka awalnya hidup dalam lingkungan keluarga batih
(ngalan), dari beberapa ngalaa membentuk unit-unit kelompok
keluarga di sebut lzihe. Dalam kelompok laihe diangkat seorang

72 Istilah kata Hulontalo berasal dari kata Huluntulangi, kemudian mengalami
proses perubahan menjadi Hulontalangi artinya lembah mulia yang
terletak di bagian selatan Gunung Tilongkabila. Sejak kedatangan Kolonial
Belanda, kata Hulontalo berubah menjadi Gorontalo akibat sulit diucapkan
bagi orang Belanda. Awal mula yang mendiami daerah Gorontalo adalah
Humonggihulo didampingi istrinya Lijaningo beserta tiga orang anaknya
dan para pengikutnya. Baca M.H Lipoeto, 1947. Sedjarah Gorontalo, Doea Lima
Pohalaa, V. Gorontalo: Volks Drukkerij, him. 13-14. Pada bagian lain dalam
tradisi lisan dikatakan bahwa proses terbentuknya penduduk lokal Gorontale
dimulai dari Yadi Pulu Milato yang menetap di Gunung Buliohuto. Dalam
perjalanannya ke Gunung Tilongkabila ia bertemu dengan seorang wanita
bernama Yadi Pulu Ilato, dari pertemuan itu kemudian mengawininya. Hasil
perkawinannya dikaruniai empat orang anak yaitu Matolodula, Tolangohula,
Tumuhulawa, dan Tinelo Bulio. Dalam perkembangan kehidupan selanjutnya,
mereka berpisah untuk mencari daerah-daerah baru di sekitar ungan
tersebut. Baca secara keseluruhan S.R. Nur, 23 Januari 1992. Ikilale Lo Bate Wals
(Tkrar Delapan Kepala Adat) Kerajaan-Kerajaan Gorontalo. Ujung Pandang:
tanpa penerbit. Pada prinsipnya, tradisi lisan yang hidup dalam masyara
Gorontalo mempunyai kemiripan, intinya secara keseluruhan bermuara pada.
proses terbentuknya kerajaan-kerajaan di daerah Gorontalo.
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pemimpin melalui musyawarah, kepemimpinan dijabat
seorang anggota tertua, berwibawa dan berpengalaman serta
menjamin keamanan dan ketertiban setiap ngalaa. Pemimpin
laihe tersebut dinamakan pulo laihe yang artinya orang yang
paling utama di laihe.” Kelompok-kelompok laihe berkembang
dan membentuk satu komunitas masyarakat disebut lemboa. Di
Sngkungan lemboa terdapat seorang pemimpin disebut bantalo.
Beberapa lemboa inilah mempunyai ikatan dan membentuk
satu-kesatuan sosial yang lebih besar disebut linula di bawah
S=pemimpinan seorang olongia dan merupakan satu kesatuan
sosial ekonomi.
Peranan lingkungan alam mempunyai  pengaruh
Sesar terhadap pengetahuan pola pemukiman penduduk.
angan pengetahuan penduduk tentang hubungan
Somunikasi melalui pola aliran Sungai Bone dan Bolango
=mberikan kecenderungan penduduk memanfaatkan
gai-sungai sebagai prasarana lalu lintas utama. Peranan
fungsi sungai dan kemudian berkembang pada
setahuan maritim, menyebabkan pantai maupun sungai
semakin penting dapat menarik penduduk Gorontalo dengan
=gembangkan pemukiman ke arah tersebut. Pada mulanya
#at memanjang dan mengelompok sesuai dengan
an yang tersedia oleh alam, artinya pemilihan lokasi
skiman tidak disertai dengan usaha penaklukan alam
dahulu. Lokasi pemukiman berpola mengelompok dan
njang serta saling berhubungan mengikuti alur sungai,
2 Limboto dan pesisir pantai.
Fengetahuan penduduk Gorontalo melalui pemukiman
slomp kminimaldapatmenghalausetiapancamandari
=hubungan dengan adanya interaksi melalui hubungan
elompok-kelompoklinula, kemudian timbul pemikiran

e

uduk yang
prgunungas
an rendah
terpimpin.
eluarga batih
-unit kelompok

Lipoeto, op.cit., hlm. 35.
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para olongia untuk mempersatukan linula. Pengetahuan Sehely
terwujud berkembang dan membentuk kelompok yang lebih s=mercEy
besar dalam satu kerajaan. Dalam tradisi lisan (oral tradition) & va
Gorontalo dikatakan bahwa asal mula kerajaannya dibentuk =ar mal
melalui persekutuan 17 rumpun komunitas kecil disebut
linula. Setiap kelompok linula dipimpin seorang olongia,
kemudian berintegrasi ke dalam satu kerajaan (lipu Hulontalo)
di bawah kekuasaan Raja Wadipalapa atau Ilahudu - olongia
dari linula Hulontalangi — sekitar tahun 1385.7 Di antara tujuh
belas linula, Hulontalangi adalah linula yang terbesar dengan
olongin pertama yang tercatat dalam laporan arsip adalah
Halawadula (Ilahudu), kemudian mengawini Tantanghula
(Tulanggohula) sebagai Olongia Limutu (Limboto).”
Pengetahuan paling menonjol jalah dari segi sistem
kepercayaan kepada pengaruh arwah nenek moyang terhadap
perjalanan hidup manusia dan masyarakat pendukungnya.
Demikian pula kepada orang yang meninggal diberikan
penghormatan dan persajian melalui upacara-upacara untuk
mengantar arwah atau roh ke tempat dunia arwah. Pada
penguburan dilakukan di sekitar kediamannya, bagi orang
yang mempunyai kedudukan dalam masyarakat diadakam
upacara penguburan dengan memberikan bekal kubur. Jenis
penguburan ini terdapat di Olohuta, Kabupaten Bone Bolango-
Hasil ekskavasi ditemukan empat kerangka manusia, bekal
kubur berupa gerabah, fragmen-fragmen cawan, periuk, sisa
tuangan logam, tulang-tulang binatang, cangkang, moluska
dan gelang berbahan tulang.’

74 B.].Haga,op.cit. him.5.BacaGJ.F. Riedel, 1870. “Het landschappen Holonta!
Limoeto, Bone, Boalemo en Katinggola of Andagile”, dalam Tijdschrift ®
Bataviaasch Genootschap voor IndischeTaal-, Land-, en Volkenkunde, XIX, him. &
Baca juga M.H Lipoeto, op.cit., him. 19.

75 ]. Paulus, 1917. “Gorontalo” dalam Encyclopaedie van Nederlandsch Indie,
deel. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, him. 805.

76 Hasil ekskavasi Balai Arkeologi Manado, tahun 2009.
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Isch Indie, eerste

Sebelum agama Islam masuk dan mempengaruhi sistem
kepercayaan, masyarakat Gorontalo menganut kepercayaan
alifuru yaitu sebuah kepercayaan terhadap roh-roh orang yang
telah mati dan juga percaya kepada benda-benda keramat
yang dianggap sebagai prototipe Tuhan.”” Dalam keyakinan
masyarakat Gorontalo yang menganut agama alifuru, mereka
meyakini bahwa orang yang telah meninggal dianggap
sebagai yang maha tinggi, menentukan nasib dan mengontrol
perbuatan manusia. Kemudian pemujaan semacam ini lalu
serkembang menjadi penyembahan roh-roh.

Roh orang yang meninggal dianggap dan dipercayai
mereka sebagai makhluk kuat yang menentukan, segala
kehendak serta kemauan yang harus dilayani. Mereka juga
Seranggapan roh tersebut juga dapat merasuk ke dalam
Senda-benda tertentu. Roh yang masuk ke sebuah benda
#kan menyebabkan kesaktian atau kesakralan benda tersebut.
Fenyembah pada roh-roh tersebut dengan harapan supaya
selamat dari bahaya.

Bentuk pengetahuan tentang kepercayaan alifuru sampai
s2at ini masih dilaksanakan oleh sebagian masyarakat
sorontalo seperti yang terkandung dalam tarian Modayango™
— di Desa Barakati, Kecamatan Batudaa; dan di Desa Bionga
Secamatan Limboto. Tarian modayango adalah tarian daerah
sorontalo yang sampai saat ini membawakan bentuk dan
wataknya yang telah berlangsung sekian abad lamanya.
“arian ini memiliki sifat-sifat animistis, karena diperuntukkan
antuk menghormati roh-roh nenek moyang dengan cara
Wenari-nari sampai lupa diri. Sering pula tarian ini diadakan
“ntuk mengundang roh-roh nenek moyang mereka dalam

= Bezhim Polontalo, 1998. “Masuk dan Berkembangnya Islam di Gorontalo”,
dalam Makalah. Gorontalo: STIKIP Gororntalo, him. 4.

Brahim Polontalo, 1968. Peranan Tidi Lo Polopalo Gorontalo dalam P binaan
Sepribadian Suku Gorontalo. Gorontalo: tanpa penerbit, him. 8.

»
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menghadapi bermacam-macam masalah. Tarian moda
diyakini bagi penganutnya dapat mengobati berbagai mac
penyakit, memperbaiki nasib, dan lainnya. Karena kegun:
tarian ini begitu penting maka sampai saat ini masih ad
orang-orang tua yang mempertahankannya sebagai tar
yang religius. Namun tarian yang bersifat animistis itu sec
perlahan mulai ditinggalkan oleh pengikutnya, setelah agz
Islam mulai berkembang di kalangan masyarakat Gorontale
Di samping tarian modayango, tedapat pula tarian yang €
sebagian masyarakat Islam Gorontalo dianggap seb:
bentuk tarian pemujaan kepada setan yaitu tarian tidi *
Mengenai tarian tidi terdapat berbagai pemahaman tent
makna tarian tersebut. Pendapat pertama mengatakan bak
tarian tidi bisa digali kembali dengan prinsip bahwa tidi ac
hak mutlak bagi para keturunan raja-raja dan bangsas
Menurut aliran ini bahwa orang tua yang telah mening
masih berhak untuk diadatkan karena termasuk orang Jile
(orang turunan). Demikian pula dalam hal perkawis
masih ada pendapat yang sama bahwa si pengantin kares
mempunyai garis keturunan raja atau bangsawan, maka
harus mengadakan dan memainkan tarian tidi lo pole
Beberapa pendapat mempunyai pandangan lain, bak
tarian ini harus dihilangkan karena tidak sesuai dengan ur
pendidikan dalam tidi lo polopalo yang hanya digunakan ¢
golongan atas. Aliran kedua tidak menyukai penggah
kembali tidi atau tarian Gorontalo, karena mereka berpend:

79 SR. Nur, 1965. Masyarakat Hukum Gorontalo. Makassar: Yayasan Pene
Universitas Hasanuddin, him. 8.
80 Pada masa pemerintahan Raja Amai, tarian tidi telah mengalami peru
makna dan menjadi media pendidikan bagi masyarakat Gorontalo. T
tidi mengandung nilai-nilai Islam antara lain bahwa manusia sebgai m
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa mempunyai hak dan kewajiban yang
sederajat tanpa ada perbedaan kasta dan golongan serta mengabdikas
kepada sesamanya. Ibrahim Polontalo. op.cit. him. 14.
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dayango bahwa tarian fidi mempunyai kemiripan dengan tarian

i macam modayango (tarian pemujaan kepada roh-roh atau setan) yang
egunaan ferang-terangan bertentangan dengan ajaran Islam. Aliran
sih ada mni dipelopori oleh masyarakat Islam yang sudah mendalami
i tarian ajaran agamanya, karena menurut mereka tarian fidi bersifat
u secara syirik. Sementara aliran ketiga berpendapat bahwa tarian tidi
agama adalah kesenian daerah yang merupakan unsur kebudayaan
rontalo.” yang hakiki dan mencerminkan kepribadian dan landasan
ang oleh fidup suku Gorontalo. Memang tarian tidi pada saat lahirnya
sebagai mengandung dan memperlihatkan adanya unsur dinamisme
di. > karena benda pegangannya dianggap bertuah. Benda ini
tentang disebut “tabongo” atau alat penolak bala atau bahaya yang
n bahwa @iambil dari semacam tumbuhan #
idi adalah
ngsawan. - B. Pengaruh Islam
neninggal Agamalslam®membawapembaharuansecarafundamental
g Jilowali '

W Bd him 17-18 !
& Masuknya agama Islam di Gorontalo yang diawali dengan keislaman Raja
Amai terdapat dua perbedaan pendapat. Pendapat pertama menyatakan
a terjadi pada tahun 931 H atau tahun 1524 M. Untuk pendapat kedua
menyatakan peristiwa tersebut terjadi pada tahun 899 H atauld95 M.
Fendapat kedua dipegang oleh pihak kerajaan sesuai dengan yang tertulis
& pintu gerbang masuk Masjid Hunto Sultan Amai — di Kelurahan Biawu,
Gorontalo. Masjid didirikan tidak lama setelah Raja Amai dan rombongan
#5a di Gorontalo. Baca Sirajuddin Ismail. Januari 2008. “Peran Para Sultan
dalam Penyebaran Islam di Gorontalo”, dalam Jurnal Al Qalam, NoXXI.
> &lmanBaliﬂ:angDepartemenAgama,hlm.GO.Sejaksaatim,RajaAmai
melaksanakan amanah untuk mengislamkan masyarakat Gorontalo dan
memjadikan Islam sebagai sendi dari adat istiadat masyarakat Gorontalo.
ﬁhq'lmyaRajaAmaidiberigelartolaopanwkIumudanpadasaatitudiberipu]a
‘e=lar fulutani (sultan), karena beliau sebagai raja Islam pertama di Gorontalo.
Secara umum proses Islamisasi di Kerajaan Gorontalo berlangsung secara
‘Ssmai tanpa sedikit pun jalan kekerasan. Rakyat menerima Islam tanpa ada
@=selan yang berarti, rakyat secara sukarela meninggalkan kepercayaan lama
e dinamakan alifuru. Masuknya agama Islam, raja dan rakyat Gorontalo
S&ek lagi melakukan penyembahan terhadap benda-benda keramat yang
‘Sasggap sebagai prototipe Tuhan. Penyebaran Islam di Gorontalo bersifat top
‘e artinya karena Islam menyebar akibat peran besar dari penguasa yang
putnya diterima secara massif oleh rakyatnya. Baca Abd. Kadir R. Juli
WSS “Pertautan Adat dan Syara’ dalam Dimensi Sosial Di Kota Go. ontalo”,
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terhadap sistem pendidikan dan pengetahuan budaya tulis
di Gorontalo. Pada tahun 1560, Raja Amai memeluk agama
Islam dan merupakan peletak dasar Islamisas; di Gorontalo
setelah melakukan perkawinan dengan Owutango - putri
Raja Palasa Ogomonjolo (Kumojolo) di Siyendeng, Tomini
yang mempunyai pertalian darah dengan Raja-Raja Ternate &
Raja Amai melakukan pembaharuan dalam kerajaan dengan
mengembangkan prinsip adat dan kebiasaan masyarakat
disesuaikan dengan ajaran Islam.* Oleh karena itu, Raja Amai
mendatangkan delapan guru yangjuga raja-raja kecil di bawah
vasal Palasa yaitu Tamalate, Lemboo, Siyendeng, Hulangato,
Siduan, Sipayo, Songinti dan Bunuyo. Mereka bertugas
membimbing penduduk serta merancang adat istiadat yang

1
w B

1

fi

11

{}

berpedoman pada Islam.% —
Mereka membagi tugas sesuai dengan bidang dan  ya
kemampuanyang dimilikinya, seperti Raja Tamalate, Lemboo, sehing
SiyendengdanHulangatoditugaskanmerancangadat—isﬁadat 2n Islamy
yang akan diberlakukan pada masyarakat Gorontalo. Selain A Palasa di

itu, Raja Tamalate dan Siyendeng juga mengajarkan tentang
cara pembuatan peralatan rumah tangga seperti folu, tutup

&R

Gorontalo mempunyai hubungan dengan Ternate melalui unsur diplomat
kerajaan dalam proses penyebaran Islam.

Ibid.

S.R. Nur, 1979. Beberapa Aspek Hukum Adat Tata Negara Kerajaan Gorontalo P -

Masa Pemerintahan Eato 1673-1679. Ujung Pandang: Universitas Hasanudds A G 10
him. 21. Seurar
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